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Abstract: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Edmodo Sebagai 
Penunjang Pembelajaran Kimia di SMA Plus Muhammadiyah Merauke. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, jenis eksperimen yang dipakai adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest 
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Plus Muhammadiyah Merauke yang terdiri dari 70 
siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas X yang terdiri dari 25 siswa diambil secara purposive sampling. 
Analisis data menggunakan t-test dan lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase 
ketuntasan hasil belajar sebesar 92%, N-Gain  sebesar 0,68 (kategori sedang), dan thitung sebesar 19,11 
(thitung>ttabel).  Selain itu hasil penelitian ini diperkuat dengan data pendukung berupa observasi keterampilan 
guru dan observasi aktivitas siswa yang secara berurutan berada pada persentase 91,25% dan 88% dimana 
keduanya berada pada kategori sangat baik (tuntas). Dapat disimpulkan bahwa media edmodo efektif dijadikan 
sebagai penunjang pembelajaran kimia di SMA Plus Muhammadiyah Merauke. 
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The Effectiveness of Using Edmodo’s Media as Chemistry’s Learning Support in SMA 
Plus Muhammadiyah Merauke 
 
Abstract This research aims to discover the effectiveness of using Edmodo’s Media as Chemistry’s 
learning support in SMA Plus Muhammadiyah Merauke. Type of this research is an experimental research, the 
type of experiment used is pre-experimental with one group pretest-posttest design. Population of this research 
is all students of SMA Plus Muhammadiyah Merauke consist of 70 students. Sample of this research is class X 
in which there are 25 students obtained by using purposive sampling. Data analyzing used is t-test and 
observation sheet. Based on the result of the research obtained the percentage of learning outcome’s 
completeness which is 92%, N-Gain score which is 0,68 (categorized as medium), and tcount which is 19,11 
(tcount>ttable).  Besides, this research’s result is strengthen by the supporting data which are the observation of 
teacher skill and the observation of students activities, sequentially in the percentage of 91,25% and 88% in 
which both categorized as very good (complete). As the conclusion, Edmodo’s Media is effective to used as 
chemistry’s learning support in SMA Plus Muhammadiyah Merauke. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaruan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 
Pemenuhan kebutuhan beberapa informasi 
pada saat ini menjadi begitu mudah dengan 
hadirnya internet. Salah satu manfaat 
teknologi internet dalam bidang 
pendidikan adalah sebagai sarana 
pembelajaran. Pendidikan adalah suatu 
cara untuk mewariskan nilai-nilai kepada 
generasi yang akan datang. Nilai-nilai 
tersebut dapat disalurkan melalui proses 
belajar, karena belajar merupakan suatu 
proses yang kompleks yang terjadi seumur 
hidup (Yohana, 2011). Bentuk dari 
perkembangan teknologi informasi yang 
diterapkan di dunia pendidikan adalah e-
learning. E-learning merupakan sebuah 
inovasi dalam sistem kegiatan belajar 
mengajar yang mempunyai kontribusi 
sangat besar terhadap perubahan proses 
pembelajaran (Nu'man, 2014)  
Sistem kegiatan belajar mengajar di 
Indonesia sudah saatnya dirombak. 
Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi (Menristekdikti) Muhammad Nasir 
mengatakan pembelajaran di Indonesia 
harus sudah mulai mengembangkan sistem 
e-learning atau berbasis teknologi 
informasi (Corebima, 2017). Melihat hal 
tersebut, sistem pembelajaran berbasis e-
learning harus sejak dini dikenalkan 
kepada guru dan siswa, karena untuk saat 
ini pembelajaran secara e-learning belum 
banyak diterapkan di sekolah. 
Proses pembelajaran umumnya terlaksana 
di sekolah. Salah satu materi yang 
diajarkan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) adalah IPA. IPA terbagi atas 
Biologi, Fisika, dan Kimia. Kimia 
merupakan salah satu rumpun sains yang 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Banyaknya konsep kimia yang harus 
diserap siswa dalam waktu yang relatif 
terbatas menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam mempelajari konsep 
kimia. Sebagian dari pokok bahasan materi 
kimia memiliki karakteristik gejala bersifat 
konkrit, dan konsepnya bersifat abstrak, 
menggunakan hitungan matematis logis, 
memerlukan hafalan simbolik, 
pemahaman, terapan dan peristiwa yang 
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada pembelajaran kimia di sekolah, 
dalam kurikulum telah ditentukan bahwa 
jumlah jam tiap minggu yaitu 3 jam, 
selama 3 jam tersebut siswa diharapkan 
dapat memahami konsep kimia yang 
diajarkan. Pada kenyataannya sebagian 
siswa ada yang bermain, saling 
mengganggu, dan cepat jenuh terhadap 
proses pembelajaran yang disampaikan, 
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akhirnya membuat siswa banyak yang 
tidak serius dalam pembelajaran sehingga 
waktu yang tersedia menjadi kurang 
efisien. 
Pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis dalam diri 
siswa (Arsyad, 2010). Media belajar online 
memungkinkan proses pembelajaran dapat 
memperoleh capaian berupa “complex 
skills” yang dibutuhkan di era global 
sekaligus memungkinkan adanya student 
centered learning (Purwaningtyas & 
Dwiyogo, 2017). Namun hanya sedikit 
guru yang dapat memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis teknologi secara 
maksimal untuk dapat mendorong aktivitas 
belajar siswa.  
Alternatif pemecahan dari kondisi tersebut 
yaitu memberikan bantuan kepada tenaga 
pengajar untuk memfasilitasi siswa yang 
memiliki karakteristik belajar dengan 
kecepatan serta cara belajar yang berbeda-
beda. Edmodo bisa menjadi sebuah 
platform online untuk mendorong 
pembelajaran guru, atau dapat menjadi 
cara lebih kreatif untuk melibatkan para 
siswa dalam pembelajaran kolaboratif dan 
kognisi terdistribusi. Platform ini mudah 
dipelajari dan mudah digunakan terutama 
bagi para guru yang menganggap dirinya 
berada diluar basis pengetahuan teknologi 
yang berkembang saat ini (Rismayanti, 
2012). Penggunaan media pembelajaran 
online tersebut merupakan salah satu 
inovasi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran kimia di kelas. Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan 
Media Edmodo Sebagai Penunjang 
Pembelajaran Kimia di SMA Plus 
Muhammadiyah Merauke?” 
Tujuan penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui Efektivitas Penggunaan Media 
Edmodo Sebagai Penunjang Pembelajaran 
Kimia di SMA Plus Muhammadiyah 
Merauke” 
Efektivitas  
Efektivitas mengandung arti “keefektifan” 
(efectiveness) pengaruh/efek keberhasilan, 
atau kemanjuran/ kemujaraban. Dengan 
kata lain efektifitas menunjukkan sampai 
seberapa jauh pencapaian hasil yang sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran 
Pembelajaran hakikatnya tidak terlepas 
dari kata belajar, perkembangan, dan 
pendidikan. Belajar dilakukan oleh siswa 
secara individu. Perkembangan dialami 
dan dihayati pula oleh individu siswa. 
Sedangkan pendidikan merupakan 
kegiatan interaksi. Dalam kegiatan 
interaksi tersebut, pendidik atau guru 
bertindak untuk mendidik siswa atau 
siswa. 
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Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu 
interaksi tidak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi siswa hasil belajar meupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proses 
belajar. Hasil belajar untuk sebagian 
adalah berkat tindak guru, suatu 
pencapaian tujuan pengajaran (Dimyati & 
Mudjiono, 2013). 
Media Pembelajaran 
Media berasal dari Bahasa Latin yang 
mempunyai arti antara. Makna tersebut 
dapat diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan untuk membawa suatu 
informasi dari suatu sumber kepada 
penerima. Menurut Hamzah, Jika dikaitkan 
dengan kegiatan pembelajaran maka media 
dapat diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan 
informasi dari pendidik ke siswa 
(Krishnamuty, 2015). 
Edmodo 
Edmodo merupakan media pembelajaran 
berbasis teknologi. Menggunakan media 
berbasis teknologi dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan membuat 
pembelajaran menjadi lebih atraktif, 
menarik, dan menyenangkan. Penerapan 
dan penggunaan media pembelajaran 
berbasis android ini sangat mendukung 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(strudent centered) dan akan 
menumbuhkan minat siswa untuk berusaha 
belajar lebih dalam (Prasetyo, dkk, 2015). 
Kimia 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau pada 
khususnya ilmu kimia merupakan ilmu 
yang berkaitan dengan upaya memahami 
berbagai fenomena alam secara sistematis. 
Belajar kimia dapat diartikan sebagai 
upaya untuk mengetahui berbagai gejala 
atau fenomena alam agar mendapatkan 
suatu senyawa yang bermanfaat bagi 
kesejahteraan umat manusia. Selain itu 
dapat pula digunakan sebagai alat untuk 
mendidik siswa agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
ilmiah (Suryana, 2016). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimen, jenis eksperimen 
yang dipakai adalah pre-eksperimental. 
Penelitian pre-eksperimental lebih 
memfokuskan penelitian pada kelas yang 
diberi perlakuan, tetapi tidak ada 
perbandingan dengan kelompok non 
perlakuan. Desain penelitian pre-
experimental yang digunakan adalah one 
group pretest-posttest design. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus 
Muhammadiyah Merauke. Terletak di 
Jalan Garuda Spadem No. 34 D, kelurahan 
Rimba Jaya Kabupaten Merauke, Provinsi 
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Papua. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2017/2018 
pada bulan Maret sampai dengan bulan 
April 2018. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa di SMA Plus Muhammadiyah 
Merauke sebanyak 70 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Purposive Sampling, yakni teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2016). Dari teknik 
pengambilan sampel yang digunakan di 
peroleh kelas X yang berjumlah 25 siswa 
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 10 
orang dan jumlah siswa perempuan 
sebanyak 15 orang sebagai sampel pada 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes, dan 
observasi. Tes yang diberikan terhadap 
materi ajar berupa tes tertulis. Tes berupa 
soal tes uraian. Instrumen penelitian yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar tes hasil belajar kimia, 
lembar observasi keterampilan guru, dan 
lembar observasi aktivitas siswa. 
Validitas merupakan derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian 
ini digunakan uji validitas konstruk. Uji 
validitas konstruk mengacu pada sejauh 
mana suatu instrument mengukur konsep 
dari suatu teori, yaitu yang menjadi dasar 
penyusunan instrumen. Dalam penelitian 
ini, uji validitas yang digunakan adalah 
validitas konstruk, dapat digunakan 
pendapat para ahli (Widoyoko, 2014). 
Sejalan dengan itu (Sugiyono, 2014) 
mengemukakan bahwa setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli. Uji validitas instrumen 
penelitian dilakukan oleh dosen 
pembimbing dan guru mata pelajaran 
kimia. Hasil uji validitas rupa diperoleh 
kesepakatan antar dua pengamat yang 
sama. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsistensi antar dua pengamat sangat 
baik. 
Reliabilitas merupakan kemampuan 
memberikan hasil pengukuran yang relatif 
tetap. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan uji reliabilitas inter rater 
yaitu uji reliabilitas yang dilakukan untuk 
membandingkan dan melihat konsistensi 
antara dua ahli dengan mengukur indeks 
kappa. Untuk mencari indeks kappa 
digunakan rumus sebagai berikut 
(Napitupulu, 2014): 
 
(Napitupulu, 2014) 
Keterangan: 
Kappa = koefisien kesepakatan antara 
pengamat 
P = nilai kesepakatan yang terobservasi 
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e(k) = nilai kesepakatan yang diharapkan 
1 =  konstanta 
Dimana  dan e(k) (baca e dari 
Kappa) didefinisikan sebagai: 
  
Indeks Kappa Kategori 
< 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,61 – 0,75 Baik 
> 0,75 Sangat Baik 
Sumber: (Napitupulu, 2014) 
Hasil perhitungan uji reliabilitas inter-
rater diperoleh indeks kappa sebesar 1 
yang berada pada kategori sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa konsistensi antara 
dua ahli sangat baik dan instrumen 
dinyatakan reliabel. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar maka dilakukan analisis N-Gain. 
Uji N-Gain ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
ranah pengetahuan berdasarkan nilai 
pretest dan posttest dengan rumus N-Gain 
adalah sebagai berikut (Rosidi,2015): 
 
 
Kriteria perolehan skor N-Gain dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Batasan Kategori 
N-gain ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > N-gain ≥  0,3 Sedang 
N-gain < 0,3 Rendah 
Sumber: (Rosidi,2015) 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji 
normalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak berdistribusi normal. Rumus yang 
digunakan adalah Chi-Kuadrat (χ2) dengan 
hipotesis statistiknya yaitu: 
H0 =  
Ha =  
H0 = data berdistribusi normal 
Ha = data tidak berdistribusi normal 
Selanjutnya adalah uji statistik dengan 
rumus: 
 
(Sugiyono, 2014) 
Keterangan: 
 2 
= Chi kuadrat 
 = frekuensi yang diobservasi 
 = frekuensi yang diharapkan 
Selanjutnya bandingkan hitung 
dengan tabel menggunakan taraf 
signifikan sebesar 5% dan dk = n – 1 
dengan kriteria pengujiannya adalah jika 
hitung ≤ tabel, berarti data berdistribusi 
normal. 
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Pengujian dalam penelitian 
selanjutnya adalah uji hipotesis 
menggunakan paired sample t-test. Untuk 
keperluan data hipotesis statistik 
dinyatakan sebagai berikut:  
H0 : ρ = 0 
Ha :  ρ ≠ 0 
Dengan taraf signifikan sebesar 5%, 
penelitian ini menggunakan satu sampel 
maka rumus yang dapat digunakan dalam 
menuntukan uji hipotesis ini adalah uji-t. 
Rumus untuk uji-t adalah sebagai berikut 
(Suharsaputra, 2014): 
 
Dimana: 
 
Keterangan:  
 = rata-rata gain 
= gain sampel 
 = jumlah sampel 
Kriteria pengujiannya adalah diterima H0 
jika t hitung ≤ t tabel, dan tolak H0 untuk harga 
t jika t hitung > t tabel dengan dk = (n-1). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Hasil Belajar Kimia 
Sebelum memberikan perlakuan 
berupa penerapan media edmodo pada 
kelas X, terlebih dahulu dilakukan pretest  
untuk mengetahui data awal hasil belajar 
kimia siswa. Setelah diberikan perlakuan, 
diberikan posttest yang berguna untuk 
memperoleh data akhir hasil belajar kimia 
siswa. Data hasil pretest dan posttest yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
1. Sampel 25 25 
2. Nilai ideal 100 100 
3. Nilai tertinggi 70 95 
4. Nilai terendah 35 65 
5. Nilai Rata-rata 54,6 81,80 
Persentase Ketuntasan 8% 96% 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
persentase ketuntasan pada pretest yaitu 
8%, menunjukkan bahwa siswa belum 
memahami materi dalam soal yang akan 
dipelajari, dari 25 siswa hanya 2 siswa 
yang mencapai nilai KKM. Sehingga 
terdapat 92% siswa yang belum 
memahami materi dalam soal. Pada 
perhitungan persentase ketuntasan pada 
posttest yaitu 96% dengan nilai terendah 
65 dan nilai tertinggi 95, dari 25 siswa 
hanya 1 siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM.  
Data N-Gain 
Peningkatan hasil belajar kimia siswa 
dengan penerapan media edmodo ditandai 
dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,68. 
Dari hasil rata-rata N-Gain tersebut 
Musamus Journal Science Education, 1 (1), Oktober 2018-40 
 
Copyright © 2018, Musamus Journal of Science Education 
Print ISSN: 2622-7851, Online e-ISSN: 2622-786x  
 
peningkatan pretest dan posttest berada 
pada kategori sedang. Hasil perhitungan N-
Gain dapat dilihat pada Tebel berikut: 
Data Pretest Posttest 
Nilai 
Ideal 
N-
Gain 
Rata-
rata 54,6 81,80 100 0,68 
Pengujian Hipotesis 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu akan dilakukan uji 
prasyarat analisis data, yaitu peneliti 
melakukan uji normalitas terhadap data 
skor hasil belajar kimia siswa sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. 
 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah uji  yang  
dilakukan dengan  membandingkan χ2hitung 
dengan χ2 tabel dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% dan derajat kebebasan n-1. 
Adapun hasil perhitungan dengan 
menggunakan persamaan 3.4, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Nilai χ2hitung χ
2 
tabel Keterangan 
Pretest 6,43 11,070 Normal 
Posttest 6,15 11,070 Normal 
Berdasarkan perhitungan, nilai 
χ2hitung sebelum perlakuan (pretest) adalah 
6,43 kurang dari χ2 tabel 11,070 dan nilai 
χ2hitung sesudah perlakuan (posttest) adalah 
6,15 kurang dari χ2 tabel 11,070, maka data 
berdistribusi normal sehingga uji t dapat 
dihitung menggunakan persamaan 3.5. 
Analisis Uji-t 
Pengujian ini dimaksud untuk melihat 
ada tidaknya efektivitas penggunaan media 
edmodo sebagai penunjang pembelajaran 
kimia di SMA Plus Muhammadiyah 
Merauke pada pokok bahasan Reaksi 
Redoks sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) 
dengan kriteria pengujiannya adalah terima 
H0  jika thitung ≤ t
 
tabel dan terima Ha untuk 
harga thitung > t
 
tabel dengan dk = (n-1). 
Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan persamaan uji-t didapatkan 
hasil seperti pada tabel berikut: 
 
Pengujian N Dk Α thitung t
 
tabel 
Pretest 25 
24 0,05 19,11 1,71 
Posttest 25 
 Hasil perhitungan pada tabel diatas, 
jelas bahwa thitung > t
 
tabel maka tolak H0  dan 
terima Ha. Ha  yang diterima berarti bahwa 
terdapat efektivitas penggunaan media 
edmodo sebagai penunjang pembelajaran 
kimia pada kelas X di SMA Plus 
Muhammadiyah Merauke.  
 Persentase ketuntasan hasil belajar 
kimia siswa setelah diterapkan media 
edmodo sebesar 96% siswa yang tuntas 
atau sebanyak 24 siswa dan 4% siswa yang 
tidak tuntas dan pada hasil posttest 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa dpat 
mengerjakan soal uraian posttest sebanyak 
4-5 nomor soal dari total keseluruhan soal 
uraian 5 nomor. Ketepatan hasil 
pengerjaan soal uraian siswa dan ketepatan 
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waktu yang telah ditentukan dalam  
mengerjakan  soal yaitu selama 2 x 45 
menit, 
menunjukkan bahwa siswa dapat 
menyelesaikan dengan baik dengan rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 81,8. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo, 
dkk (2015) dengan rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 80,021. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa media pembelajaran 
kimia berbasis android dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa SMA. 
Penelitian terdahulu milik (Nu'man, 2014) 
dengan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
85,76 dengan hasil berupa efektivitas 
penggunaan media pembelajaran e-
learning model edmodo lebih tinggi 
daripada penggunaan media pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada mata 
pelajaran PAI.  
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
nilai posttest lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil pretest, hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar kimia 
setelah diberikan perlakuan dengan 
penerapan media edmodo pada 
pembelajarn kimia yang berarti edmodo 
cukup efektif dijadikan sebagai penunjang 
pembelajaran kimia. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan N-Gain 0,68 
pada siswa termasuk dalam kategori 
sedang, dimana nilai N-Gain merupakan 
selisih antara nilai posttest dan pretest 
yang berarti ada peningkatan pemahaman 
atau penguasaan konsep siswa setelah 
dilakukan dengan media edmodo. Hal 
tersebut berarti peningkatan pemahaman 
atau penguasaan konsep siswa setelah 
pembelajaran termasuk dalam kategori 
sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yogo D. 
Prasetyo, dkk (2015) dengan gain sebesar 
0,326 dalam kategori sedang dan 
berpendapat bahwa menggunakan media 
berbasis teknologi dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan membuat 
pembelajaran menjadi lebih atraktif, 
menarik, dan menyenangkan. Jika motivasi 
belajar siswa sudah baik, maka semangat 
siswa untuk mendapatkan hasil belajar 
yang  memuaskan juga akan baik dan 
siswa akan antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Faktor yang menyebabkan 
peningkatan hasil belajar kimia siswa 
masih dalam kondisi sedang adalah adanya 
beberapa siswa yang kurang aktif, serta 
kurang konsentrasinya siswa pada saat 
pembelajaran sehingga pemahaman siswa 
terhadap materi kimia yang diajarkan 
belum maksimal dan kesulitan pada saat 
mengerjakan soal posttest.  
Berdasarkan hasil belajar kimia pokok 
bahasan reaksi redoks pada siswa kelas X, 
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 
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paired sample t-test. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan langkah-langkah uji 
prasyarat terlebih dahulu, uji prasyarat 
yang dilakukan yaitu uji normalitas. Hasil 
uji normalitas didapatkan data berdistribusi 
normal dengan memenuhi kriteria χ2 hitung ≤ 
χ2 tabel, dengan deskripsi nilai pretest 
sebesar 6,43 ≤ 11,070 dan nilai posttest 
sebesar 6,15 ≤ 11,070. Uji hipotesis 
diperoleh thitung >  ttabel yaitu 19,11 > 
1.71088, maka Ha diterima. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
hasil belajar kimia lebih baik setelah 
diterapkan media pembelajaran edmodo 
pada siswa kelas X SMA Plus 
Muhammadiyah Merauke, hal ini 
disebabkan karena siswa menjadi lebih 
memahami materi yang diajarkan. 
Sehingga edmodo menjadi media 
pembelajaran yang efektif sebagai 
penunjang pembelajaran kimia. Hal ini 
disebabkan karena media edmodo 
mempengaruhi beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang dipengaruhi oelh 
siswa itu sendiri, meliputi kemampuan 
yang dimilikinya, motivasi belajar, minat, 
sikap, perhatian dan lain-lain. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu waktu pembelajaran 
yang kondusif (Anwar, 2017). Pada saat 
menggunakan edmodo, siswa 
menunjukkan ketertarikan dan semangat 
yang tinggi. Motivasi belajar inilah yang 
membuat pembelajaran menjadi lebih 
kondusif dan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
Sejalan dengan penelitian Yogo D. 
Prasetyo, dkk (2014)  yang menyatakan 
penerapan dan penggunaan media 
pembelajaran berbasis android ini sangat 
mendukung pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered) dan akan 
menumbuhkan minat siswa untuk berusaha 
belajar lebih dalam. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada setiap pertemuan, di kelas 
siswa dituntut untuk dapat berperan lebih 
aktif dalam memperoleh kesempatan 
membangun sendiri pengetahuannya 
sehingga memperoleh pemahaman yang 
mendalam serta dalam proses 
pembelajarannya lebih bervariatif seperti 
meng-upload, men-download dan 
menjawab kuis online maupun 
mendemonstrasikan hasil praktik 
belajarnya. Peningkatan hasil belajar yang 
diraih oleh siswa dikarenakan adanya 
suasana belajar di kelas yang lebih 
kondusif, aktif dan minat serta antusias 
siswa sangat terlihat, terutama pada hal 
distribusi materi pembelajaran yang tidak 
terpusat hanya pada guru. Edmodo 
dirancang untuk membuat siswa lebih 
bersemangat belajar dan berdiskusi 
dilingkungan yang lebih akrab karena 
dapat belajar dimanapun dan kapanpun.  
Budaya belajar yang dikembangkan di 
kelas tersebut adalah keaktifan siswa 
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dalam membangun sendiri 
keingintahuannya, serta membangun 
karakter keinginan. Sejalan dengan 
penelitian milik Nu'man (2014) yang 
menyatakan bahwa pada e-learning 
terdapat kegiatan terstruktur untuk setiap 
pertemuan, sehingga siswa mampu 
memanajemen waktu belajar di kelas yang 
harapannya sejalan dengan 
mengoptimalkan fasilitas yang ada. 
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh 
nilai rata-rata kelas eksperimen 85.76 
sedangkan pada kelas kontrol 81.30 Dari 
nilai rata-rata posttest terlihat bahwa hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol.  Dengan 
demikian, keaktifan siswa dalam 
membangun sendiri pengetahuannya 
diharapkan dapat membantu siswa untuk 
lebih lama mengingat dan memahami 
materi pelajaran. 
Media edmodo adalah platform media 
sosial yang sering digambarkan sebagai 
facebook untuk sekolah dan dapat 
berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan 
kebutuhan. Edmodo merupakan aplikasi 
yang menarik bagi guru dan siswa dengan 
elemen sosial yang menyerupai facebook, 
sehingga siswa lebih berminat untuk 
mengikuti pembelajaran serta siswa lebih 
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan 
pada saat pembelajaran dalam edmodo. 
Edmodo bukanlah jawaban untuk setiap 
kelas tetapi yang terpenting adalah 
platform ini memberikan aspek penting 
dari sebuah lingkungan belajar yang 
positif. Lebih jauh lagi penggunaan 
platform ini dapat mengajarkan siswa 
untuk bagaimana seharusnya berperilaku 
secara online dan bertanggung jawab 
dalam mengatur kegiatan belajar mereka 
dengan sistem yang keamanannya terjamin 
(Anwar, 2017). 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
edmodo efektif dijadikan sebagai 
penunjang pembelajaran kimia di SMA 
Plus Muhammadiyah Merauke. Hal ini 
ditunjukkan oleh persentase ketuntasan 
hasil belajar sebesar 96%, N-Gain  sebesar 
0,68 (kategori sedang), dan thitung sebesar 
19,11 (thitung>ttabel).  . 
Saran 
1. Guru sebaiknya dapat menerapkan 
media edmodo dalam pembelajaran 
kimia karena media tersebut terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 
2. Dalam pembagian kelompok diskusi, 
guru sebaiknya memperhatikan tingkat 
kemampuan siswa, sehingga dalam 
satu kelompok anggotanya bisa 
heterogen ditinjau dari aspek 
kemampuan siswa. 
3. Siswa diharapkan lebih aktif dalam 
proses pembelajaran agar dapat 
meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan terhadap materi yang 
diajarkan 
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4. Dalam melakukan penelitian, peneliti 
sebaiknya memperhatikan siswa pada 
saat pengaplikasian media edmodo 
agar siswa tidak membuka fitur lain 
selain edmodo agar siswa lebih fokus 
pada pembelajaran 
5. Peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan skripsi ini sebagai 
referensi dalam melakukan penelitian 
yang menggunakan media 
pembelajaran edmodo pada tempat dan 
kondisi yang berbeda. 
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